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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) Di Sumatera Barat 

Tahun 2021-2024”. Skripsi ini disusun oleh Helfa Julia, NIM 3421110, Program 

Studi S1 Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sjech Djamil Djambek Bukittinggi. 

Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya menilai kinerja dan kondisi 

keuangan pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS), khususnya di 

Sumatera Barat, mengingat masih ditemukan sejumlah BPRS yang dicabut izin 

usahanya akibat kinerja keuangan yang tidak sehat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kinerja keuangan lembaga Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) yang beroperasi di Sumatera Barat dalam kurun waktu 2021 hingga 

2024, melalui pendekatan yang menitikberatkan pada analisis rasio keuangan.  

Jenis Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan BPRS yang yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yakni laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan laporan rasio keuangan serta, 

informasi dari masing masing BPRS. metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah kuantitatif yakni berupa angka- angka pada laporan keuangan kemudian di 

analisis sesuai dengan predikat kesehatan keuangan dan menarik kesimpulan 

apakah kinerja keuangan bank tersebut sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang 

sehat, tidak sehat. Teknik analisis adalah analisis rasio keuangan yang difokuskan 

lima rasio utama yaitu, kecukupan modal minimum (KPMM), pembiayaan 

bermasalah (NPF), efisiensi biaya operasional (BOPO), profitabilitas aset (ROA), 

serta kecukupan likuiditas (FDR).   

Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan BPRS di Sumatera Barat 

ditinjau dari aspek permodalan (KPMM) adalah sangat sehat. Dari aspek resiko 

kredit (NPF) adalah cukup sehat. Dari aspek profitabilitas (ROA) adalah cukup 

sehat. Dari aspek efisiensi operasional (BOPO) adalah sehat. Dilihat dari aspek 

likuiditas (FDR) adalah kurang sehat. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, BPRS, Rasio Keuangan, KPMM, NPF, ROA, 

BOPO, FDR 

 

  



 
 
 

vii 
 

ABSTRACT 

This titled of thesis is "Financial Ratio Analysis in Measuring Financial 

Performance of Islamic Rural Banks (BPRS) in West Sumatra for the Period 2021–

2024." The thesis was written by Helfa Julia, NIM 3421110, from the Sharia 

Accounting Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, State 

Islamic University (UIN) Siech Djamil Djambek Bukittinggi. 

This research is motivated by the importance of assessing the financial 

performance and condition of Islamic Rural Banks (BPRS), especially in West 

Sumatra, considering that several BPRS have had their business licenses revoked 

due to unhealthy financial performance. Therefore, this study aims to examine the 

financial performance of BPRS operating in West Sumatra during the period 2021 

to 2024, using an approach that emphasizes financial ratio analysis. 

This research employs secondary data obtained from BPRS financial reports 

published by the Financial Services Authority (OJK), namely income statements, 

balance sheets, financial ratio reports, as well as information from each BPRS. The 

method used is quantitative, where numerical data from financial statements are 

analyzed in accordance with financial health criteria to draw conclusions on 

whether the bank’s financial performance is classified as very healthy, healthy, 

fairly healthy, less healthy, or unhealthy. The analysis technique applied is financial 

ratio analysis, focusing on five main ratios: Capital Adequacy Ratio (KPMM), Non-

Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (BOPO), Return on 

Assets (ROA), and Financing to Deposit Ratio (FDR). 

The results of this study indicate that the financial performance of BPRS in 

West Sumatra, in terms of capital adequacy (KPMM), is very healthy. In terms of 

credit risk (NPF), it is fairly healthy. In terms of profitability (ROA), it is fairly 

healthy. In terms of operational efficiency (BOPO), it is healthy. Meanwhile, in 

terms of liquidity (FDR), it is less healthy.  
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